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ABSTRAK 

 

Maulisa, 2022. Strategi Pengembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini 

Kelompok B Tk Kartika V–29  Banjarmasin. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: (I) 

Rizki Noor Haida, S.Psi., M.Pd (II) Hardiyanti Pratiwi, S.Pd.I., M.Pd. 

Kata kunci : Strategi, Motorik Kasar, Masa Pandemi Covid-19. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kegiatan pengembangan motorik kasar 

untuk anak usia dini dimasa sebelum dan sesudah pandemi Covid-19, bagaimana 

strategi guru dalam mengembangkan motorik kasar di masa sebelum dan sesudah 

pandemi Covid-19 dan adakah hambatan dan tantangan yang dihadapi guru dalam 

menanggulangi kegiatan motorik kasar dimasa sebelum dan sesudah Pandemi 

Covid-19 di TK Kartika V-29 Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi pengembangan motorik kasar di masa sebelum dan 

sesudah pandemi Covid-19 kelompok B di TK Kartika V-29 Banjarmasin serta Apa 

Saja Tantangan Dan Hambatan Yang Dialami Guru Dalam Pengembangan Motorik 

Kasar Dan Bagaimana Cara Guru Dalam Mengatasi Hambatan Tersebut Di Masa 

sebelum dan sesudah Pandemi Covid – 19 Kelompok B Tk Kartika V – 29 

Banjarmasin. 

 Subjek dalam penelitian ini adalah para guru kelompok B di TK Kartika V-

29 Banjarmasin, objek penelitian ini adalah Strategi Pengembangan Motorik Kasar 

Pada Anak Usia Dini Di Masa Pandemi Covid–19 Kelompok B Tk Kartika V–29  

Banjarmasin. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Untuk analisis data penulis menggunakan analisis 

kualitatif dengan mendeskripsikan kejadian yang sesungguhnya dalam bentuk 

kalimat kemudian diambil kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)Kegiatan motorik 

kasar yang dilaksanakan sebelum dan setelah Pandemi Covid-19 di Tk Kartika V-

29 Banjarmasin menggunakan strategi pengembangan motorik kasar yang memiliki 

5 kategori yaitu peniruan, penggunaan konsep, ketelitian, artikulasi dan 

pengalamiahan menurut Dave dari Teori Bloom. Dan Kegiatan motorik kasar Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Tk Kartika V-29 Banjarmasin tidak memiliki Strategi 

pengembangan Motorik karena kegiatan motorik kasar disekolah tersebut tidak 

dilaksanakan. 2)Untuk tantangan dan hambatan yang dialami guru dalam 

pengembangan motorik kasar pada masa pandemi Covid-19 adalah karena tidak 

memungkinkan nya terjadi kegiatan tersebut karena beberapa hambatan. Kondisi 

Pandemi Covid-19 ini menghambat beberapa aktivitas pembelajaran diluar kelas 

yakni kegiatan outbound dan kegiatan PBB. Untuk tantangan dan hambatan yang 

dialami guru dalam pengembangan motorik kasar pada masa sebelum dan sesudah  

pandemi Covid-19 adalah dalam kegiatan outbond memiliki kekurangan  dalam 

sarana dan prasarana jadi diharapkan guru untuk lebih berkreativitas untuk 

membuat permainan yang lebih kreatif. Dan untuk kegiatan PBB tidak memiliki 

kekurangan dalam sarana dan prasarana dikarenakan untuk kegiatan PBB tidak 

terlalu memerlukan alat dan bahan. 

 




